
 SEIKO : Journal of Management & Business, 9(1), 2026 | 853 

Volume 9 Issue 1 (2026) Pages 853 - 872 

SEIKO : Journal of Management & Business  
ISSN : 2598-831X (Print) and ISSN : 2598-8301 (Online) 

 

Pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) Dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi 
Produksi Di PT. Mahkota Bandung Teknik Karawang  
 
Sri Utari Yuliasyifa 1, Budi Rismayandi  2, Wike Pertiw i3 

1,2,3, Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Univerisitas Buana Perjuangan 
Karawang  

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial variabel keselamatan, kesehatan 
kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan 
antara varibel keselamatan, kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan. Metode penelitian yang digunakan  yaitu  pendekatan kuantitatif,  dengan sampel 
sebanyak 98 responden dengan pengumpulan data melalui  kuesioner berbasis skala likert.  
Analisis  data yang digunakan  yaitu  analisis regresi linier berganda. Dengan pengujian 
hipotesis secara parsial dan simultan. Hasil penelitian menujukan bahwa keselamatan, 
kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja ka ryawan. Keselamatan, kesehatan 
kerja (K3) dan lingkungan  kerja secara bersama sama memiliki  pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori manajemen sumber 
daya manusia dengan membuktikan  bahwa keselamatan, kesehatan kerja (K3) serta 
lingkungan  kerja, baik secara parsial maupun  simultan,  berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan  
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PENDAHULUAN   

Di era industrialisasi yang semakin kompetitif, sumber daya manusia (SDM) 
merupakan aset paling vital bagi perusahaan untuk mencapai tujuan strategisnya. 
Kinerja karyawan yang optimal menjadi kunci utama  dalam menjaga 
keberlangsungan operasional, terutama pada sektor manufaktur yang memiliki ritme 
kerja tinggi. Namun, untuk mencapai kinerja yang maksimal, perusahaan harus 
memperhatikan faktor -faktor pendukung yang memengaruhi kondisi fisik dan 
psikologis karyawan di tempat kerja.  

Perusahaan manufaktur  termasuk ke dalam sektor yang berkontribusi  besar 
terhadap perekonomian global sebagai penggerak utama dalam menciptakan nilai 
tambah, menyediakan lapangan kerja, serta mendukung perkembangan teknologi 
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(Heizer et al., 2020). Dalam konteks globalisasi dan industrialisasi, perusahaan 
manufaktur tidak hanya berperan sebagai produsen barang jadi tetapi juga sebagai 
aktor  strategis dalam rantai  pasok global, mulai  dari  pengadaan bahan baku hingga 
distribusi produk (Lathifan & Suherman, 2019). Perkembangan teknologi seperti 
otomatisasi, kecerdasan buatan, dan Internet of Things (IoT) telah mengubah lanskap 
industri manufaktur dengan menghadirkan efisiensi, fleksibilitas, serta inovasi  yang 
meningkatkan  daya saing perusahaan (Canton, 2021).  

Di tengah tantangan seperti persaingan pasar, upaya keberlanjutan lingkungan dan 
perubahan regulasi industri, perusahaan manufaktur dituntut untuk terus 
beradaptasi guna memenuhi kebutuhan konsumen dan menciptakan dampak 
ekonomi yang berkelanjutan  (WARDANA  et al., 2025). Salah satu perusahaan yang 
beroperasi di sektor manufaktur tersebut adalah PT Mahkota Bandung Teknik 
Karawang. 

PT Mahkota Bandung Teknik Karawang adalah perusahaan manufaktur di 
Indonesia yang bergerak di bidang Electro Deposition Painting dan Stamping. 
Perusahaan ini menyediakan jasa Electrodeposition Painting bagi perusahaan 
multinasional serta memproduksi peralatan keselamatan seperti toe cap berbahan 
logam. Dalam operasionalnya, perusahaan menghadapi risiko kerja tinggi akibat 
penggunaan mesin, peralatan berat, dan target produksi yang ketat sehingga 
membutu hkan penerapan K3 dan pengelolaan lingkungan kerja yang baik. Namun, 
masih terdapat masalah seperti risiko kecelakaan, kelelahan, dan lingkungan kerja 
yang kurang kondusif yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Kinerja karyawan 
sendiri mencerminkan kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas secara efektif 
dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja tercermin dari kualitas hasil 
kerja, ketepatan waktu penyelesaian tugas, tingkat kedisiplinan, kemampuan bekerja 
sama, serta inisiatif dalam menyelesaikan masalah (Widodo & Yandi, 2022). Kinerja 
yang optimal menjadi indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 
produksi. Kinerja karyawan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan k epadanya. Kinerja karyawan berkaitan dengan sumber daya manusia yang 
cukup urgent bagi perusahaan atau organisasi dalam mengelola, mengatur, 
memanfaatkan karyawan sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk 
tercapainya tujuan. Menurut (Simanjuntak, 202 0) kinerja tingkatan pencapaian hasil 
atas pelaksanaan tugas tertentu. 

Fenomena di PT Mahkota Bandung Teknik Karawang menunjukkan bahwa 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja masih memengaruhi 
kinerja karyawan. Pra-survei menemukan pencahayaan kurang, suhu ruangan panas, 
kebisingan mesin tinggi, penggunaan Alat Pelindung Diri yang tidak konsisten, dan 
minimnya pelatihan keselamatan. Kondisi ini berdampak pada kelelahan, konsentrasi, 
keselamatan, dan produktivitas kerja, sehingga perlu dilakukan evaluasi K3 dan 
perbaikan lingkungan kerja melalui penelitian ini.  
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Grafik  1. Data Kinerja PT. Mahkota  Bandung Teknik Karawang  2025 

 

 

Berdasarkan grafik penjualan Januari hingga Mei, terlihat adanya penurunan  
kinerja penjualan dari  bulan ke bulan. Pada Januari, penjualan mencapai 23.200 unit  
dan berhasil melampaui  target 16.000 unit, namun pada Februari turun menjadi 18.310 
unit. Penurunan semakin jelas pada Maret dengan capaian 13.000 unit yang berada di  
bawah target. April  mengalami sedikit  kenaikan menjadi 14.000 unit, tetapi masih 
belum memenuhi standar perusahaan, dan Mei menjadi bulan terendah dengan 12.197 
unit. Tren penurunan ini mengindikasikan melemahnya kinerja  karyawan yang 
diduga  dipengaruhi  oleh penerapan K3 yang belum optimal serta kondisi lingkungan 
kerja yang kurang nyaman. Kurangnya perlindungan dan kondisi  kerja yang tidak  
mendukung  menyebabkan karyawan  bekerja lebih berhati- hati, mudah lelah, dan 
kurang produktif sehingga hasil kerja tidak sesuai dengan yang diharapkan (Maghfira 
et al., 2023). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berperan penting dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan produktif dengan meminimalkan risiko 
kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, serta kerugian bagi pekerja dan perusahaan. 
Melalui sistem K3 yang baik, potensi bahaya dapat diidentifikasi, dianalisis, dan 
dikendalikan secara sistematis. 

Di lingkungan produksi, karyawan sering berinteraksi dengan mesin dan peralatan 
berisiko tinggi sehingga penerapan K3 menjadi kebutuhan utama. Penerapan K3 yang 
baik memberi rasa aman bagi karyawan, meningkatkan fokus dan produktivitas, serta 
mengurangi ri siko kelelahan akibat jam kerja panjang, pekerjaan repetitif, kebisingan, 
dan paparan debu produksi.  
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Tabel  1. Data K3 (Keselamatan,Kesehatan Kerja)  

 

Sumber : Data Keselamatan Kesehatan Kerja PT. Mahkota Bandung Teknik 
Karawang (2025) 

Berdasarkan data pada bulan Januari hingga Mei 2025 di PT Mahkota Bandung 
Teknik Karawang, ditemukan bahwa jumlah karyawan produksi meningkat dari 45 
menjadi 47 orang, namun permasalahan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) masih cukup  terlihat.  Setiap bulannya tercatat masih ada 4 hingga 6 karyawan 
yang tidak  menggunakan Alat  Pelindung  Diri  (APD) secara lengkap ketika bekerja. 
Kondisi ini diperparah dengan masih ditemukannya kasus kecelakaan kerja ringan 
pada beberapa bulan, seperti pada Januari dan Maret masing-masing sebanyak dua 
kasus, serta satu kasus kecelakaan sedang pada Februari 2025. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa risiko kecelakaan kerja masih cukup tinggi dan perlu 
mendapatkan perhatian serius dari pihak perusahaan. 

Selain itu, meskipun pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) seperti 
pelatihan penggunaan APD dan P3K telah dilakukan secara rutin, kenyataannya 
masih muncul berbagai keluhan dari pekerja yang berkaitan dengan keselamatan dan 
kenyamanan kerja. Keluhan tersebut antara lain tangan tergores mesin potong akibat 
kelalaian penggunaan APD, suhu ruangan panas yang menimbulkan  pusing  dan 
kelelahan, ventilasi  yang kurang memadai sehingga area kerja terasa pengap, serta 
tidak konsistennya penggunaan  helm dan sarung tangan oleh pekerja saat proses 
produksi  berlangsung. Kondisi lingkungan kerja yang kurang optimal ini secara 
langsung berpengaruh terhadap kondisi  fisik  dan konsentrasi karyawan  saat bekerja. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa implementasi keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) di PT Mahkota Bandung  Teknik  belum berjalan secara maksimal, khususnya 
dalam hal kepatuhan penggunaan Alat Pelindung diri dan  pengendalian risiko  di  
lingkungan  kerja. Temuan ini  selaras dengan penelitian  bahwa ketidakpatuhan  dalam 
penggunaan Alat Pelindung Diri merupakan  salah satu faktor  terbesar penyebab 
kecelakaan kerja di  berbagai sektor industri  (Malta  et al., 2024). Oleh karena itu, 


